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ABSTRAK
Hendy Prastyo, S351508023, AKIBAT HUKUM TERHADAP AKTA YANG
DIBUAT OLEH ATAU DI HADAPAN NOTARIS SETELAH
DINYATAKAN PAILIT, 2017, Program Magister Kenotariatan Fakultas
Hukum Universitas Sebelas Maret
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis dapatkah
Notaris yang berkedudukan sebagai pejabat umum dinyatakan pailit, dan tentang
kekuatan pembuktian akta otentik yang dibuat oleh Notaris setelah dinyatakan
pailit oleh Pengadilan Niaga.
Metode  penelitian  yang  digunakan  untuk  mencapai  tujuan  penelitian
hukum  ini menggunakan metode pendekatan yuridis normatif. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
metode analisis deskriptif yang kemudian dilanjutkan dengan metode analisis
interpretasi.
Putusan pailit dari Pengadilan Niaga dapat diberikan kepada Notaris yang
merupakan pejabat umum pembuat akta otentik, jika telah memenuhi persyartan
yang ada didalam Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004
Tentang Kepailitan Dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang. Namun jika
Notaris pailit secara materiil, maka Notaris tidak bisa dijatuhi putusan pailit,
karena tidak memenuhi adanya unsur debitor dan 2 (dua) kreditor yang salah satu
utangnya telah jatuh waktu dan dapat ditagih. Pemberian putusan pailit kepada
Notaris oleh Pengadilan Niaga menyebabkan akta yang dibuat oleh atau di
hadapan notaris hanya mempunyai kekuatan sebagai tulisan dibawah tangan,
sebagaimana termaksud dalam Pasal 1869 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.
Tetapi pailit notaris berdasarkan keadaan yang sebenarnya tidak berpengaruh
terhadap otentisitas akta notaris, dan akta tersebut tetap mempunyai kekuatan
sebagai akta otentik. Notaris yang sudah diputus pailit oleh Pengadilan Niaga
namun masih membuat akta, maka akan mendapat sanksi secara perdata dan
sanksi secara administrasi.
Kata kunci : akta; notaris; pailit
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ABSTRACT
Hendy Prastyo. S351508023. DUE TO LAW DEED MADE BY OR BEFORE
THE NOTARY AFTER BEING DECLARED BANKRUPT. 2017. Tesis:
Master of Notary Program Sebelas Maret University.
The purpose of writing this article isto know and anlyze about the
authentication power of an authentic deed made by a notary after being declared
bankrupt by the commercial court, and whether a notary who is a pubilc official
of the state may be declared bankrupt.
Research methods used to achieve the objectives of this legal research
using normative jurudical approach method. The data analysis technique used in
this research is using descriptive analysis method approach which then cantinued
with method of interpretation analysis.
The bankruptcy decision of the commercial court may be granted to a
notary who is an authoritative public official of an authentic deed, if it satisfies
the requirements contained in Pasal 2 ayat 1 Undang-Undang Nomor 37 Tahun
2004 Tentang Kepailitan Dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang. But if
the notary is bankrupt materially, then the notary can not be sentenced to
bankruptcy, because it does not fulfill the debtor element, and 2 (two) creditors
whose one debts have fallen and can be collected. The granting of a bankruptcy
decision to a notary by the commercial court causes a deed made by or before a
notary to have only power as an article under the hand, as referred ti in Pasal
1869 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. But a notary bankruptcy based on
circumstances which actually have no effect on the authenticity of notary deed,
and the deed still has the power as an authentic deed. A notary who has beeb
declared bankrupt by the commercial court but still makes the deed, it will be
sanctioned civil and administrative sanctions.
Keywords : deed; notary; bankruptcy
